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RINGKASAN 

RAKHMAD GILANG RAMADAN “Analisis Produktivitas dan Tingkat 

Keuntungan Petani Padi Sawah Lebak Yang Menggunakan Pemanen Padi 

Combine Harvester di Desa Sepang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir”  di bimbing oleh SUTARMO ISKANDAR dan RAHMAT 

KURNIAWAN. 

Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui berapa produktivitas petani 

padi dan bagaimana tingkat keuntungan petani padi yang menggunakan Combine 

harvester  di Desa Sepang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode survey. Penelitian 

survey. Responden adalah uasahatani padi yang ada di Desa Sepang Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Jumlah petani padi sawah lebak 

sebanyak 120 petani yang menggunakan Combine harvester dan random sebesar 

10% , Untuk itu petani padi sawah lebak yang di jadikan sampel  di Desa Sepang 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir  berjumlah 12 Responden. 

Hasil penelitian menunjukan besar produktivitas lahan usahatani padi sawah rata-

rata yaitu 3.850 kg/Ha dalam satu kali panen, keuntungan petani padi sawah lebak 

dalam satu kali musim tanam, yaitu selama tiga bulan. Berdasarkan perhitungan 

hasil penelitian dapat diketahui Keuntungan petani responden sebesar Rp. 

10.370.068/MT, Berdasarkan nilai R/C pada usahatani padi sawah lebak dengan 

tingkat keuntungan sebesar 3,2 yang berarti usahatani tersebut menguntungkan 

karena penerimaan yang diperoleh lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

RAKHMAD GILANG RAMADAN "Analysis of Production and Profit 

Levels of Lebak Paddy Farmers Using a Combine Harvester Rice Harvester in 

Sepang Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency" supervised 

SUTARMO ISKANDAR and. RAHMAT KURNIAWAN. 

The purpose of this research is to find out how much rice farmers produce 

and what is the profit level of rice farmers who use combine in Sepang Village, 

Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. The research method used by 

researchers is a survey method. Survey research. Respondents are rice farmers in 

Sepang Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir District. The number of 

lebak lowland rice farmers was 120 farmers who used a Combine harvester and a 

random of 10%. the average is 3850 kg/ha in one harvest, the benefits of lowland 

rice farmers in one growing season, where one growing season, that is for three 

months. Based on the calculation of the research results, it can be seen that the 

respondent farmer's profit is Rp. 10,370,068/MT, based on the R/C value in 

lowland rice farming with a profit rate of 3.2, which means that the farming is 

profitable because the revenue earned is greater than the costs incurred 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang bergerak dibidang pertanian dan 

kebanyakan masyarakatnya bekerja sebagai petani. Hal ini dilatarbelakangi dari   

letak geografis Indonesia yang berada didaerah tropis sehingga memiliki iklim 

yang sesuai untuk mengembangkan potensi pertanian, pendayagunaan sumber   

daya pertanian menjadi kunci dalam meningkatkan produktivitas pertanian 

sehingga sumber daya yang terbatas itu harus dialokasikan seefisien mungkin, 

sumber daya pertanian yang terdiri dari lahan, tenaga kerja, air dan unsur-unsur 

lainnya yang terkandung didalamnya merupakan sumber daya yang utama untuk 

kelangsungan hidup manusia. (Reka Listiani, dkk 2019). 

Pertanian sendiri merupakan sektor primer yang menyokong perekonomian 

mayoritas masyarakat di Indonesia, Sektor pertanian seharusnya menjadi bagian 

yang harus di prioritaskan karena dapat mendukung berjalanya sektor lain seperti 

industri. Namun jika hanya mengandalkan sektor pertanian, pertumbuhan 

ekonomi akan berjalan lambat dan banyak bangsa yang lebih memprioritaskan 

sektor industrial untuk meningkatkan kesejahteraan. Tetapi hal tersebut 

berdampak terhadap kurangnya perhatian terkait pembangunan sektor lain salah 

satunya sektor pertanian. sektor pertanian memiliki keunggulan sendiri 

dibandingan dengan sektor lain dalam perekonomian. Sektor pertanian memiliki 

sumber daya alam maupun tenaga kerja berasal dari domestik, kandungan impor 

rendah dan dianggap lebih tangguh menghadapi gejolak krisis ekonomi. (Janet, 

2020) 

Sektor pertanian yang memiliki peran penting karena sebagai penghasilan 

pangan bagi penduduk yang jumlah tiap tahunnya mengalami peningkatan. 

Jumlah penduduk yang terus meningkat mengharuskan suatu daerah harus 

memiliki sumber daya alam yang dapat diolah dan dijadikan sumber pangan bagi 

penduduknya, seperti halnya di Maluku yang memiliki potensi tanaman pangan 

diantaranya padi sawah. (Nifiati Kaledupa, dkk 2020), Pertanian merupakan salah 

satu sumber pendapatan yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

1 
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perekonomian Indonesia. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar penduduk 

Indonesia hidupnya bergantung pada sektor pertanian. Berdasarkan data BPS pada 

publikasi Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia Agustus 2017 (2017), tercatat 

sebesar 39,67 juta penduduk Indonesia yang berusia 15 tahun keatas bekerja pada 

sektor pertanian. (Milani Kurnia Ilahi, dkk 2019) 

Peningkatan produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan bukan hanya 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan daerah saja, tetapi diharapkan dengan 

peningkatan ini dapat memberikan sumbangan terhadap peningkatan produksi 

padi Nasional.  Adapun beberapa faktor produksi yang terdiri atas alam (sumber 

daya alam),tenaga kerja, modal dan keahlian (skill) atau sumber daya pengusaha 

(enterpreneship). Faktor produksi alam dan tenaga kerja disebut faktor produksi 

asli (utama),sedangkan modal dan tenaga kerja disebut faktor produksi turunan 

(Alam Situmorang, 2008). Berikut luas lahan padi di Propinsi Sumatera selatan 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Luas Lahan Padi di Sumatera Selatan tahun 2021 

No Kabupaten/Kota 
Luas Lahan Padi (Ha) 

2019 2020 

1 Banyuasin 208 597,95 211 187,16 

2 Empat Lawang 14 115,04 13 554,18 

3 Lahat 14 499,32 14 167,74 

4 Lubuk Linggau 1 571,70 1 655,53 

5 Muara Enim 20 070,19 12 513,65 

6 Musi Banyuasin 29 488,73 33 526,84 

7 Musi Rawas 21 935,15 22 883,82 

8 Musi Rawas Utara 1 650,16 2 829,84 

9 Ogan Ilir 19 167,29 21 820,01 

10 Ogan Komering Ilir 95 560,21 96 370,64 

11 Ogan Komering Ulu 3 609,61 3 601,12 

12 Ogan Komering Ulu Selatan 7 205,87 7 472,12 

13 Ogan Komering Ulu Timur 92 116,61 99 645,54 

14 Pagar Alam 2 668,15 2 786,69 

15 Palembang 2 730,04 3 380,39 

16 Pali 4 297,06 3 890,69 

17 Prabumulih 33,44 34,80 

Sumatera Selatan 539 316,52 551 320,76 

 

Sumber : Sumber: BPS, Sumatera Selatan, 2022 
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Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah luas lahan padi di 

Propinsi Sumatera Selatan pada tahun 2019 sebanyak 539 316,52 Ha, dan pada 

tahun 2020 meningkat menjadi 551 320,76 Ha. 

Kegiatan usahatani pada umumnya masih banyak mengalami permasalahan 

dan kendala antara lain; bunga modal yang tinggi, pemakaian pupuk yang tidak 

sesuai, kurangnya suplai air, serangan hama tikus karena terbatasnya luas panen, 

kekurangan tenaga kerja untuk pengelolahan tanah dan panen, alih fungsi lahan 

dari padi ke tanaman lahan bahkan perumahan, insentif rendah. (Titik Ekowati, 

dkk 2020)  

Combine harvester adalah salah satu teknologi pertanian yang berguna 

untuk alat pemanen padi, Penggunaan Combine harvester dinilai sebagai bentuk 

efisiensi, yaitu panen bisa lebih cepat dan murah dengan menggunakan Combine 

harvester ini harapan pemerintah akan dapat meningkatkan produktivitas petani, 

namun sebaliknya tanpa memperhatikan lingkungan sosial yang ada akan 

membuat masalah bagi tenaga yang ada di desa karena penyerapan tenaga yang 

ada tidak merata dan akan berdampak sosial. Bagi petani untuk penambah 

penghasil keluarga pada saat musim panen sangat mengguntungkan bagi petani 

pengarap ataupun petani yang memiliki lahan yang tidak luas untuk bekerja 

sebagai tenaga upahan, namun dengan adanya Combine harvester akan 

menggurangi lapangan pekerjaan. Seiring dengan adanya penggunaan teknologi 

Combine harvester di Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, dapat 

mempengaruhi perubahan sosial ekonomi petani padi. (Rusida, 2019) 

Castells Manuel (2004) menyebutkan bahwa teknologi merupakan suatu 

kumpulan alat, aturan dan juga prosedur yang merupakan penerapan dari sebuah 

pengetahuan ilmiah terhadap sebuah pekerjaan tertentu dalam suatu kondisi yang 

dapat memungkinkan terjadinya pengulangan. Berdasarkan definisi ini maka bisa 

disimpulkan bahwa penggunaan teknologi dapat diulang-ulang apabila memiliki 

fungsi dan juga tujuan yang sama, sehingga satu teknologi yang sudah berhasil 

diciptakan akan dapat digunakan berkali-kali. (A.M Fatdli, dkk 2021) 

Studi tentang penggunaan combine harvester telah dilakukan, beberapa 

penelitian mengungkapkan bahwa kehilangan hasil panen dengan menggunakan 
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combine harvester diperkirakan berkisar 2-4%, dengan demikian akan 

meningkatkan produksi dan produktivitas (Aldillah 2016; Purwantini dan 

Susilowati 2018; Amare dan Endalew 2016). Selanjutnya, menurut Iswari (2012) 

kontribusi penggunaan alat dan mesin pertanian pasca panen dapat menurunkan 

kehilangan hasil dari 21,09% menjadi 6,60%. Balitbangtan (2015) menyebutkan 

bahwa penggunaan CH dapat mengurangi kehilangan hasil panen padi akibat 

panen secara manual. Kehilangan hasil panen dapat terjadi pada setiap proses 

panen dan pasca penen. Dengan penggunaan CH, tingkat kehilangan hasil pada 

fase panen bisa ditekan hingga kurang dari 2%. (Eka dan Ani, 2019) 

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu sentra lumbung padi 

terutama bagi Provinsi Sumatera Selatan yang letaknya berbatasan dengan 

Kabupaten Banyuasin, Ogan Ilir dan Oku Timur. Sistem pengolahan tanah dari 

tahun ketahun mengalami perkembangan terutama dari penggunaan Alat dan 

Mesin Pertanian (Alsintan) yang menjadi suatu program pemberdayaan dari 

pemerintah guna mencapai produksi yang maksimal. Alat dan Mesin Pertanian 

(Alsintan) menjadi faktor penting dalam mendukung produksi pangan di Provinsi 

Sumatera Selatan Kecamatan Pampangan yang di dalamnya terdapat Desa Sepang 

merupakan kawasan pertanian khususnya padi sawah dengan jenis pengairan 

tadah hujan yang menjadi sumber utama air untuk persawahan di Desa Sepang. 

Petani di Desa Sepang sendiri sebagian besar mengusahakan padi sawah sebagai 

komoditi pertanian utama di samping karet. Berikut ini adalah luas lahan 

usahatani sawah lebak di Kabupaten Ogan Komering Ilir seperti di tunjukan pada 

Tabel 2 di bawah ini : 
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Tabel 2 Luas Lahan Padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada Tahun 

2021 

 

No Kecamatan 
Luas lahan Padi (Ha) 

2020 2021 

1 Lempuing 4.397 10.047 

2 Lempuing Jaya 11.412 11.412 

3 Mesuji 5.820 6.400 

4 Sungai Menang 26.007 26.150 

5 Mesuji Makmur 1.845 2.100 

6 Mesuji Raya 3.170 3.320 

7 Tulung Selapan 4.498 4.650 

8 Cengal 17.460 17.460 

9 Pedamaran 9.325 9.410 

10 Pedamaran Timur 3.733 3.999 

11 Tanjung Lubuk 13.010 13.320 

12 Teluk Gelam 8.390 8.410 

13 Kayu Agung 7.322 7.520 

14 Sirah Pulau Padang 11.130 11.202 

15 Jejawi 13.897 13.900 

16 Pampangan 16.137 16.330 

17 Pangkalan Lampam 5.852 5.710 

18 Air Sugihan 19.273 19.320 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 182 678 190.660 

 

Sumber : Dinas pertanian dan Perkebunan OKI, 2022 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa luas lahan sawah di kabupaten 

Ogan Komering Ilir pada tahun 2020 seluas 182.678 ha dan pada tahun 2021 

mengalami peningkatan seluas 190.660 ha.  

 Di Desa Sepang Kecamatan Pampamgan Kabupaten OKI adalah salah desa 

yang menggunakan teknologi  pertanian.  Akan tetapi dengan hadirnya alsintan ini 

ada suatu hal yang perlu dicermati pada fenomena ini, karena didalam melakukan 

proses usahataninya petani sudah lebih dominan menggunakan tenaga Manusia. 

Maka perlu dikaji apakah benar dengan adanya Alsintan (Combine harvester) ini 

mampu meningkatkan pendapatan petani padi semakin meningkat atau tidak . 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan 

judul  “Analisis Produktivitas dan Tingkat Keuntungan Petani Padi Sawah 

Yang Menggunakan Pemanen Padi Combine Harvester di Desa Sepang 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir” 

 

1.2  Rumus Masalah 

1. Berapa besar produktivitas padi dengan menggunakan Combine harvester di 

Desa Sepang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

2. Bagaimana tingkat keuntungan petani padi sawah yang menggunakan 

combine harvester di Desa Sepang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir ?  

1.3 Tujuan dan Manfaat  

  Adapun tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui berapa produktivitas petani padi di Desa Sepang 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keuntungan petani padi yang 

menggunakan Combine harvester di Desa Sepang Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

Adapun manfat penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar yang 

harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi Pemerintah dan Instansi terkait, dari penelitian ini di harapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan 

kedepannya 
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